BAB I
PENDAHULUAN
     1. Latar Belakang

Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai salah satu sarana penunjang Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan senantiasa menjadi acuan bagi para civitas akademika dalam memenuhi kebutuhan sumber informasi. Perpustakaan dituntut untuk dapat menyediakan dan mengembangkan berbagai sumber informasi (koleksi) agar dapat memenuhi kebutuhan para civitas akademika. Untuk itu perpustakaan memerlukan suatu kebijakan tertulis di dalam mengembangkan fungsinya.

Beberapa unsur yang penting dalam kegiatan perpustakaan, yang menentukan apakah perpustakaan itu berjalan dengan baik atau tidak, diantaranya adalah tenaga kerja dan koleksi yang dikaitkan dengan jumlah pemustaka (pemakai).

Dalam proposal ini saya akan meneliti masalah tenaga kerja dan koleksi di perpustakaan IKIP Mataram.

     2. Permasalahan

Tenaga kerja dan koleksi perpustakaan adalah dua unsur yang penting dalam kegiatan perpustakaan. Permasalahan yang ingin penulis teliti adalah:

1. Apakah jumlah koleksi perpustakaan sudah sebanding dengan jumlah pemakai perpustakaan di Perpustakaan IKIP Mataram?
2. Apakah Tenaga kerja yang ada di perpustakaan IKIP Mataram sudah memadai, dilihat dari segi kuantitas dan kualitas?

Dari permasalahan ini penulis akan mencoba membahas dan mencari pemecahannya.

     3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah jumlah koleksi dan jumlah tenaga kerja di Perpustakaan di IKIP Mataram sudah sesuai dengan standar yang ada pada Pedoman Umum perpustakaan perguruan tinggi, baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Mengingat peran perpustakaan perguruan tinggi sangat penting dalam  menunjang Tridharma Perguruan Tinggi, yang meliputi pendidikan, penelitian dan  pengabdian pada masyarakat bagi semua civitas akademika. Sehingga dengan demikian nantinya diharapkan perpustakaan IKIP Mataram akan menjadi sumber belajar, pendukung penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  Pada akhirnya Perpustakaan IKIP akan dapat berjalan sesuai dengan fungsinya dalam mendukung tridharma perguruan tinggi, sehingga diharapkan pengambil kebijakan di IKIP Mataram akan memperhatikan kualitas dari perpustakaan terutama kualitas dan kuantitas koleksi perpustakaan dan tenaga kerja perpustakaan untuk masa yang akan datang.
     4. Batasan Pengertian

Dalam penelitian ini, akan dibatasi istilah-istilah yang dimaksud dalam judul penelitian ini, yaitu:

1. Koleksi artinya “kumpulan yang berhubungan dengan studi atau penelitian”. Sehingga koleksi yang dimaksud di sini adalah kumpulan pustaka baik yang beupa buku maupun non buku yang dimiliki oleh Perpustakaan IKIP Mataram.

2. Tenaga kerja artinya “orang yang berkerja atau mengerjakan sesuatu; pekerja, pegawai, dsb”. Jadi tenaga kerja disini adalah semua pegawai Perpustakaan IKIP Mataram yang melaksanakan tugas dan mengelola perpustakaan.
3. Perpustakaan IKIP Mataram adalah lembaga perpustakaan yang berada di bawah naungan IKIP Mataram, yang dijadikan tempat pelaksanaan penelitian.

-------

BAB II
LANDASAN TEORI
1. Pengertian Perpustakaan

Dalam bahasa Indonesia istilah “Perpustakaan” berasal dari kata dasar “Pustaka” dengan mendapat awalan “Per” dan akhiran “an”.

Dalam bahasa asing istilah yang searti dengan perpustakaan antara lain : library (bahasa  Inggris), Bibliotheek (bahasa Belanda), Bibliothek (bahasa Jerman) Bibliotheque (bahasa Perancis), Bibliotheca (bahasa Italia).

Semua istilah itu mempunyai kata dasar yang berarti buku, “Pustaka” (bahasa Sangsekerta), “Liber” dari bahasa Latin), dan Biblion (dari bahasa Yunani), semuanya berarti buku.
Menurut P. Sumardji (1990:4) :

“Perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan tertulis, tercetak ataupun grafis lainnya seperti: film, slide, piringan hitam, tape dan ruangan atau gedungnya tempat semua semua bahan itu diatur dan diorganisasikan agar dapat digunakan untuk keperluan studi, riset, pembacaan dan lain sebagainya”.

Pendapat lain:

“Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Dalam pengertian buku dan terbitan lainnya termasuk  didalamnya semua bahan cetak (buku, majalah, laporan, pamphlet, proceeding, manuskrip (naskah), lembaran musik, berbagai karya media audio visual seperti film slaide (slide), kaset, piringan hitam, bentuk microfilm, mikrofis, dan mikroburam (micropaque)”. (Sulistyo-Basuki, 1991:3)

Menurut UU No. 43/tahun 2007, tentang Perpustakaan pada pasal (1) menyatakan: 
“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara professional dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”.
Dari semua pengertian tersebut di atas secara umum perpustakaan itu mencakup unsur tempat, koleksi, penyimpanan dan pemakai (pemustaka).

1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut Sulistyo-Basuki (1991:51):

“Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia dikenal dengan nama Tridharma Perguruan Tinggi (Pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat), maka perpustakaan perguruan tinggi pun bertujuan membantu melaksanakan ketiga dharma peerguruan tinggi. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan jurusan, bagian, fakultas, universitas, institute, maupun sekolah tinggi, politeknik, akademi, maupun perpustakaan program non gelar”.

Sementara itu dalam buku Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi (1979:1):

“Perpustakakan perguruan tinggi adalah suatu unit integral yang merupakan bagian integral yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga perguruan tinggi induknya, yang bersama-sama dengan unit kerja bagiann lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan program Tri dharmanya”.

Berangkat dari difinisi tersebut di atas bahwa perpustakaan institut adalah merupakan perpustakaan perguruan tinggi.

2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Fungsi perpustakaan perguruan tinggi dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu:

a. Segi proses pelayanan:

1. Sebagai pusat pengumpulan informasi

2. Sebagai pusat pelestarian informasi

3. Sebagai pusat pengolahan informasi

4. Sebagai pusat pemanfaatan informasi

5. Sebagai pusat penyebaran informasi

b. Segi program kegiatan perguruan tinggi:

1. Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pendidikan dan pengajaran

2. Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program penelitian

3. Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pengabdian kepada masyarakat.

c. Segi Pelaksanaannya

1. Fungsi yang bersifat akademis-edukatif

2. Fungsi yang bersifat administrasi teknis.

3. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi

Tujuannya adalah untuk mendukung, memperlancar serta mempertinggi kualitas pelaksanaan program kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi yang meliputi lima aspek, yaitu:

1. Pengumpulan informasi

2. Pelestarian informasi

3. Pengolahan informasi

4. Pemanfaatan informasi, dan

5. Penyebarluasan informasi.

4. Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Dari pengertian perpustakaan tersebut di atas, yang dimaksud koleksi adalah bahan-bahan tertulis, tercetak atau grafis lainnya sehingga koleksi tersebut dapat dibedakan lebih lanjut:

a. Berdasarkan cara menghasilkannya, koleksi perpustakaan terdiri dari:

1. Koleksi berupa tulisan tangan asli, misalnya manuskrip tulisan tangan.

2. Koleksi berupa karya cetakan, misalnya buku-buku, majalah-majalah, jurnal dll.

3. Koleksi berupa alihan dari karya tulissan maupun karya cetakan ke karya grafis dengan alat elektronik ataupun fotografi, misalnya : film, slide, piringan hitam, dan sebagainya.

b. Berdasarkan bentuknya, koleksi perpustakaan terdiri dari buku, yaitu buku teks, baik fiksi maupun non fiksi, buku referensi dan sebagainya.

Pepustakaan perguruan tinggi dalam memberikan  pelayanan informasi harus berusaha untuk menyediakan berbagai sumber informasi atau pustaka yang diperlukan untuk dapat melaksanakan program kegiatan perguruan tinggi.

1. Fungsi

Sejalan dengan tujuan penyelenggaraan perpustakaan tersebut di atas, koleksi perpustakaan mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut:

a. Fungsi Pendidikan

Untuk menunjang program pendidikan dan pengajaran perpustakaan mengadakan koleksi yang relevan dengan jenis dan tingkat program yang ada.

b. Fungsi Penelitian

Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi, perpustakaan menyediakan sumber informasi tentang berbagai hasil penelitian dan kemajuan ilmu pengetahuan mutakhir.

c. Fungsi referensi

Dengan menyediakan bahan-bahan referensi diberbagai bidang dan alat-alat bibliografi yang diperlukan untuk penelusuran informasi.
d. Fungsi umum

Fungsi ini berkaitan dengan program pengabdian masyarakat dan pelestarian pustaka, serta hasil budaya manusia yang lain. Sehingga perpustakaan perguruan tinggi juga merupakan pusat informasi bagi masyarakat di sekitarnya.

2. Pembinaan

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembinaan koleksi perpustakaan yang menunjang program perguruan tinggi antara lain:

a. Jenis dan variasi program pendidikan

b. Jumlah pemakai perpustakaan

c. Tingkat atau jenjang program yang ada.

3. Komponen

Karena pemakai informasi mempunyai kebutuhan informasi yang berbeda sehingga sumber informasi yang diperlukan juga berbeda. Penyediaan jenis dan bentuk pustaka yang berbeda di dalam pembinaan koleksi pustaka yang berbeda didalam pembinaan koleksi perpustakaan didasarkan pada kenyataan bahwa setiap jenis pustaka berisi informasi yang berbeda pula ditinjau dari macam informasi, bentuk dan cara penyajiannya, cakupan isinya, tingkat ketelitiannya, kemutakhirannya dan sebagainya.

Untuk kepentingan jumlah koleksi yang secara keseluruhan memenuhi persyaratan di atas, maka dalam buku Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi menggunakan istilah komponen koleksi perpustakaan yaitu:

a. Buku teks, baik untuk mahasiswa maupun untuk dosen, baik yang diwajibkan maupun yang dianjurkan untuk mata kuliah tertentu.

b. Buku referensi, termasuk buku referensi umum, referensi bidang studi khusus, alat-alat bibliografi dan sebagainya.

c. Pengembangan ilmu yang melengkapi dan memperkaya pengetahuan pemakai selain bidang studi dasar.

d. Penerbitan berkala

e. Penerbitan perguruan tinggi

f. Penerbitan pemerintah, terutama penerbitan-penerbitan resmi, baik yang bersifat umum maupun yang menyangkut kebutuhan khusus perguruan tinggi yang bersangkutan.

g. Koleksi khusus, yang berhubungan dengan minat khusus perpustakaan, seperti koleksi tentang kebudayaan daerah tertentu, subyek tertentu dan sebagainya.

h. Koleksi bukan buku yang berupa koleksi audio-visual, daun lontar dan sebagainya.

4. Pedoman Perhitungan Jumlah Koleksi

Pedoman tentang besarnya koleksi perpustakaan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dalam buku Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan tinggi:

a. Perhitungan jumlah koleksi perpustakaan perguruan tinggi ditentukan berdasarkan rasionya terhadap jumlah pemakai dengan mempertimbangkan variable jenis dan tingkat program akademik.

b. Berdasarkan pedoman umum itu, maka koleksi perpustakaan untuk perguruan tinggi di Indonesia dapat dihitung sebagai berikut:

Tabel  1. Perhitungan Koleksi Perpustakaan

	Populasi Pemakai
	Program
	Rasio pemakai
	Jumlah Koleksi

	
	Tingkat
	Fakultas
	
	

	s/d. 1.000
	Non-degree

Pra-sarjana
	1 - 2
	1 : 15
	  15.000

	s/d. 5.000
	Pra-sarjana

Sarjana

Pasca Sarjana

Non Degree
	1 – 5

1 – 5

1 – 5*
	1 : 15

1 : 20

1 : 100**
	  75.000

  15.000

	s/d. 10.000
	Pra Sarjana

Sarjana

Pasca Sarjana

Non-degree
	1 – 10

1 – 10

1 – 10*
	1 : 15
1 : 20

1 : 100**
	150.000
    3.000


*    dihitung maksimal
**  dihitung 100 buku permata kuliah

Sumber : Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi

c. Perhitungan pada table 4 dapat diperinci lagi menurut komponen-komponen koleksi perpustakaan sebagai berikut:

Tabel 2. Perhitungan koleksi menurut komponen-komponennya

	Notasi
	Komponen koleksi
	Populasi

1.000 mhs
	Populasi

5.000 mhs
	Populasi 10.000 mhs

	K.1

K.2

K.3

K.4

K.5

K.6

K.7

K.8

K.9

K.T
	Buku teks

Buku referensi

Pengembangan ilmu

Penerbitan berkala

Penerbitan PT

Penerbitan Pemerintah

Koleksi khusus

Koleksi non buku*

Koleksi pasca sarjana

Tambahan
	8.750

2.000

2.500

100 jdl

500

1.000

500

-

-

15.000
	66.000

  2.000

  2.500

      250 jdl

  1.500

  2.000

  1.000

-

15.000

75.000 -

100.000
	132.000

    3.000

    5.000

       500 jdl

    3.000

    4.000

    3.000

-

   30.000

  150.000 –   

   200.000 **


  *  tidak diberikan pedoman
** dihitung 100 per mata kuliah

Sumber : Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi

5. Tenaga Kerja

Yang dimaksud tenaga kerja menurut Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah tenaga kerja yang diperlukan sebagai komponen manusia di perpustakaan perguruan tinggi yang berperanan dinamis dalam pelaksanaan seluruh kegiatan kerja, sehingga perpustakaan perguruan tinggi dapat berfungsi sesuai dengan peranannya di perguruan tinggi induknya. Karena peranannya yang dinamis, kondisi tenaga kerja di perpustakaan perguruan tinggi sangat menentukan tinggi rendahnya tingkat pelayanan informasi yang dapat diperankan oleh perpustakaan perguruan tinggi tersebut.

1. Macam tugas

Sesuai dengan macam tugas yang dilaksanakan oleh perpustakaan perguruan tinggi, jenis tenaga kerja yang dibutuhkan meliputi:

a. Kelompok kerja bidang pelayanan teknis, yaitu tenaga kerja yang bertugas melaksanakan pembinaank koleksi, pemesanan, klasifikasi/katalogisdasi dan pemeliharaan.

b. Kelompok tenaga kerja bidang pelayanan pemakai, yaitu tenaga kerja yang bertugas melaksanakan peminjaman/sirkulasi, referensi, bimbingan pemakai dan penyebar luasan informasi.

c. Kelompok tenaga kerja bidang pelayana administrasi, yaitu tenaga kerja yang bertugas melaksanakan sekretarian, keuangan, kepegawaian perlengkapan dan rumah tangga.

d. Kelompok tenaga kerja bidang pengelolaan, yaitu tenaga kerja yang bertugas melaksanakan kepemimpinan, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasiann dan pengawasan.

2. Kuantitas Tenaga Kerja

Menurut buku pedoman umum perpustakaan perguruan tinggi, untuk menentukan jumlah tenag kerja yang diperlukan adalah atas dasar pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

Sistim pelayanan yang dipergunakan, waktu pelayanan yang disediakan, jumlah pemakai pelayanan dan banyaknya titik pelayanan.

a. Sistim pelayanan

Ada dua macam pelayanan informasi yang dapat dilakukan oleh perpustakaan perguruan tinggi, yaitu system pelayanan dengan tenaga manusia penuh (manual) dan system pelayanan yang dibantu dengan menggunakan tenaga mesin (automation). Karena sebagian besar perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia sistim pelayanannya masih menggunakan tenaga manusia penuh maka yang dipakai sebagai pertimbangan adalah system pelayanan ini. Makin banyak keiatan kerja dalam pelayanan informasi yang diselesaikan dengan tenaga manusia penuh, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan semakin besar, dan sebaliknya.

b. Waktu Pelayanan

Waktu pelayanan untuk perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia adalah sama dengan jumlah waktu jam kerja dinas pemerintah, yaitu rata-rata 37,5 jam seminggu. Guna efektivitas daya guna perpustakaan perguruan tinggi, dibutuhkan tambahan waktu pelayanan di uar waktu kerja tersebut di atas. Makin banyak tambahan waktu pelayanan yang disediakan, akan makin meningkat jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.

c. Jumlah pemakai perpustakaan

Pemakai pelayanan disini adalah pemakai aktif yang benar-benar menggunakan perpustakaan perguruan tinggi dengan memanfaatkan pelayanan informasi yang disediakan. Makin banyak peakai aktif yang memanfaatkan pelayanan informasi dari suatup perpustakaan perguruan tinggi, makin banak tenaga kerja yang dibutuhkan.

d. Titik Pelayanan

Yang dimaksud dengan titik pelayanan adalah banyaknya satuann sub-unit pelayanan pemakai yang bertugas melayani pemanfaatan informasi bagi pemakai. Makin banyak sub-unit pelayanan pemakai yang disediakan membutuhkan jumlah tenaga kerja yang lebih besar.

Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, maka rumus yang dipakai sebagai pegangan untuk menetapkan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh suatu perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai berikut:



W + 37,5          X

T    =  -------------- x --------- + (n-1) x 1 orang


            2 x 37,5           150

Keterangan:

T
= Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan

W
= Jumlah waktu pelayanan rata-rata dalam seminggu, dalam 
    bentuk satuan jam 

n
= Jumlah titik pelayanan yang disediakan

X
= Jumlah pemakai aktif pelayanan informasi perpustakaan 
   perguruan tinggi perminggu

37,5
= Jumlah jam dinas pemerintah seminggu

150
= Ratio tenaga kerja terhadap pemakai

3. Kualitas Tenaga Kerja

Sulistyo-Basuki membagi tenaga kerja perpustakaan menjadi 4 kelompok, yaitu:

a. Tenaga kerja professional terdiri dari orang ditugaskan dalam tugas professional seorang pustakawan, dan memiliki gelar kesarjanaan dalam ilmu perpustakaan serta ilmu berkaitan. Golongan ini sering disebut sebagai spesialis subyek, spesialis informasi, pakar informasi. Kadang-kadang tenaga professional dibagi lagi menjadi asisten professional, tenaga professional yunior, dan tenaga professional senior. Tugas tenaga professional mencakup : pemilihan buku, pemesanan buku, klasifikasi, pengkatalogan, pengindeksan, pembuatan abstrak (sari karangan), jasa referensi/jasa informasi, dan perencanaan.

b. Tenaga kerja pra professional memegang peranan penting dalam tugas perpustakaan. Tenaga ini harus memiliki sertifikat setingkat program diploma atau lebih. Tugas yang dilakukan mencakup: penyusunan slip pemilihan buku setelah pilihan dilakukan oleh pustakawan atau pakar subyek, pemesanan buku, pencatatan majalah, pengetikan dan penggandaan catalog, pengawasan atas pekerjaan penomoran buku seperti pembuatan jaket buku, kartu buku, label tanggal pinjam dan kembali, nomor punggung buku,  peminjaman dan pengembalian buku, pengawasan atas rekaman peminjaman, pengetikan bibliografis, senarai dokumentasi dan sejenisnya, pengawasan atas pengembalian buku dan majalah ke rak, penyusunan buku dan majalah ke rak, penyusunan buku dan majalah supaya siap dijilid, dan stack opname.
c. Tenaga kerja teknisi penunjang merupakan tenaga perpustakaan yang berpendidikan SLTA ke bawah dengan pendidikan kepustakawanan 1 tahun atau kurang. Tugas dari tenaga kerja ini adalah membantu pelaksanaan pra professional.

d. Tenaga kerja penunjang (administrasi) tidak berbeda dengan tugas tenaga sejenis di kanor lain. Tugas tenaga penunjang ini antara lain tenaga secretariat pada pustakawan: bertanggung jawab atas berkas personalis; urusan keuangan dan bahan; pengetikan (kecuali kartu catalog, bibliografi, senarai dokumentasi); serta tugas pemeliharaan rumah tangga kepustakaan dan tugas lainnya.

Dari pembagian tenaga kerja seperti tersebut, Sulistyo-Basuki memberikan gambaran bahwa biasanya perbandingan antara staf professional dengan non-profesional pada perpustakaan umum dan perguruan tinggi ialah  1 : 1. Sedang pada perpustakaan khusus, perbandingan tenaga professional lebih besar daripada tenaga non professional.

Dalam Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi, untuk menetapkan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan dengan memperhitungkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

a. Karakteristik kegiatan

Untuk mendukung, memperlancar, serta mempertinggi kualitas pelaksanaan program kegiatan perpustakaan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi, maka tenaga kerja yang sesuai adalah yang mempunyai sifat-sifat penunjang pelaksanaan kegiatan dalam pelayanan informasi.

b. Macam Kegiatan Kerja

Kegiatan kerja ini dibedakan kedalam kelompok kegiatan kerja yang bersifat professional dan yang non professional. Maka tenaga kerja yang dibutuhkan juga meliputi tenaga professional dan non professional.

c. Tingkatan Pemakai

Secara umum dapat dibedakan adanya dua macam tingkatan pemakai di perpustakaan perguruan tinggi, yaitu pemakai yang berada pada tingkat program diploma sampai dengan S1 dan pemakai yang berada pada ingkat program S2 dan/atau S3. Perbandingan banyaknya tenaga kerja professional dan non professional disesuaikan dengan tinggi rendahnya tingkat program ini.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka kualitas tenaga yang dibutuhkan di perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai berikut:

a. Mempunyai minat dibidang perpustakaan dan informasi, antusias, berdedikasi tinggi, suka berkerja, tekun, teliti, dan rajin.

b. Macam tenaga kerja di perpustakaan perguruan tinggi meliputi:

1. Tenaga kerja professional, yaitu tenaga kerja yang mempunyai kemampuan di bidang perpustakaan pada tingkat professional penuh dan/atau pada tingkat semi professional.

2. Tenaga kerja non professional, yaitu tenaga kerja yang mempunyai kemampuan di bidang perpustakaan pada tingkat terampil dan/atau tidak terampil, serta tenaga kerja yang mempunyai kemampuan terampil di bidang lain sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan kegiatan kerja perpustakaan perguruan tinggi.

c. Perbandingan antara banyaknya tenaga professional dengan tenaga non professional, dipergunakan pedoman sebagai berikut:

1. Perbandingan pemakai dengan yang melayani pemakai pada program tingkat sampai dengan S1 adalah 1 : 5.

2. Perbandingan pemakai dengan yang melayani pemakai pada program tingkat sampai dengan S2 dan/atau S3 adalah 1: 4.
-------
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